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ABSTRAK 

ALWARDA SILFIANA (G0120003) Evaluasi Batang Pisang Kepok (Musa 

paradisiaca acuminata balbuniasa) yang Diberi Perlakuan Fermentasi 

Terhadap Kualitas Fisik dan Kimia. Dibimbing oleh AGNI AYUDHA 

MAHANANI sebagai Pembimbing Utama dan NAJMAH ALI sebagai 

Pembimbing Anggota.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian perlakuan 

fermentasi batang pisang terhadap kualitas fisik dan kualitas kimia. Metode dalam 

penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan dan 5 

ulangan dan hasil penelitian diolah menggunakan SPSS. Parameter yang diamati 

meliputi kualitas fisik (warna, aroma, tekstur, jamur, pH) dan kualitas kimia 

(protein kasar, serat kasar, NDF, ADF, hemiselulosa). Hasil menunjukkan bahwa 

fermentasi dengan penambahan EM-4 berpengaruh nyata terhadap sebagian besar 

parameter fisik dan kimia. Perlakuan terbaik diperoleh pada konsentrasi EM-4 

0,75% (P3) yang menghasilkan peningkatan protein kasar dan penurunan serat 

kasar, NDF, ADF, dan hemiselulosa, serta memperbaiki nilai pH dan aroma. 

Penelitian ini membuktikan bahwa fermentasi EM-4 efektif meningkatkan kualitas 

batang pisang kepok sebagai bahan pakan alternatif.  

Kata kunci; Batang Pisang Kepok, Fermentasi EM-4, Kualitas Fisik, Kualitas 

Kimia    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pemanfaatan limbah hasil samping produk sebagai pakan merupakan suatu 

alternatif dalam memenuhi kebutuhan nutrisi bagi ternak ruminansia dan non 

ruminansia, selain itu dapat membantu mengurangi pencemaran lingkungan dan 

memberikan nilai ekonomis terhadap limbah yang belum termanfaatkan secara 

optimal. Bahan hasil samping pertanian (limbah pertanian) merupakan salah satu 

alternatif yang dapat mendukung penyediaan pakan. Limbah yang digunakan 

diharapkan tidak bersaing dengan manusia seperti limbah batang pisang. Limbah 

batang pisang memenuhi aspek penyediaan pakan seperti aspek kuantitas, 

kontinuitas tetapi diperlukan adanya pengolahan untuk meningkatkan kualitas 

batang pisang sebagai pakan (Rezlya & Siregar, 2022).  

Tanaman pisang adalah tanaman yang banyak tumbuh di Indonesia dan di 

manfaatkan oleh masyarakat.  Selain buahnya, bagian tanaman yang lain seperti 

bonggol, daun, batang dan jantungnya juga dapat dimanfaatkan. Masih banyak 

peternak di Indonesia belum mengetahui manfaat serta kandungan nutrisi pada 

batang pisang ini sebagai pengganti makanan ternak seperti ternak ruminansia dan 

non ruminansia. Kandungan nutrisi yang terdapat dalam batang pisang menurut 

berbagai penelitian, pelepah pisang diketahui memiliki kandungan nutrisi yang 

komplit sebagai pengganti pakan ternak tapi memiliki kandungan protein rendah 
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dan serat kasar yang tinggi, daya cernanya rendah dan adanya zat anti nutrisi seperti 

tannin dan alkaloid (Afriansyah dkk., 2023). 

Batang pisang sebagai hasil samping yang diperoleh dari budidaya tanaman 

pisang (Musa paradisiaca) memiliki potensi yang baik untuk dikembangkan 

sebagai bahan sumber energi dalam penyediaan ransum ternak karena jumlah 

biomassa yang dihasilkan cukup banyak. Berdasarkan hasil penelitian siswandra, 

2018 bahwa analisis kimia dari batang pisang mengandung senyawa karbohidrat 

cukup baik, terlihat dari kandungan serat kasarnya sebesar 21,61 % dan bahan 

ekstrak nitrogen sebesar 59,03 %. Namun dipihak lain, pemanfaatannya sebagai 

komponen ransum ternak memiliki keterbatasan karena kadar air dan serat kasar 

yang cukup tinggi dengan kandungan protein yang rendah sehingga secara 

nutrisional perlu upaya lebih lanjut untuk meningkatkan nilai manfaatnya.  

Komposisi rata-rata nutrisi dalam batang pisang antara lain bahan kering (BK) 

87,7 %, abu 25,12 %, lemak kasar (LK) 14,23 %, serat kasar yang lumayan tinggi 

(SK) 29,40 %, protein kasar  yang rendah (PK) 3 % termasuk asam amino, amine 

nitrat, glikosida, mengandung N, glikipida, vitamin B, asam nukleat, bahan ekstrak 

nitrogen (BETN) 28,15 % termasuk karbohidrat, gula dan pati, sehingga 

membutuhkan untuk diolah agar lebih baik kualitasnya (Hariyanto, 2018). Namun, 

batang pisang sulit dicerna oleh ternak, sehingga diperlukan penurunan fraksi serat 

kasar pada batang pisang terutama kandungan Neutral Detergent Fiber (NDF) (64 

%), Acid Detergent Fiber (ADF) (35 %) dan lignin. Oleh karena itu, seperti  

fermentasi digunakan untuk meningkatkan nilai gizi batang pisang untuk pakan 

ternak (Mulya dkk., 2016). Proses fermentasi menyebabkan terjadinya perubahan 



 

3 

 

kimia pada suatu substrat organik dengan menghasilkan produk tertentu yang 

menyebabkan terjadinya perubahan sifat bahan tersebut. Salah satu indikator untuk 

menentukan keberhasilan fermentasi suatu bahan adalah dengan uji kualitas 

fisiknya (uji organoleptik).   

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Evaluasi Batang Pisang Kepok (Musa paradisiaca acuminata balbisiana) 

yang diberikan Perlakuan Fermentasi Terhadap Kualitas Fisik dan Kimia”.  

1.2 Rumusan Masalah  

Batang pisang kepok memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai bahan pakan 

atau produk olah lainnya, namun kualitas fisik dan kimianya perlu ditingkatkan agar 

lebih optimal. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah fermentasi dengan 

EM-4 (effective microorganisme-4) dan dedak, yang diketahui dapat memperbaiki 

karakteristik bahan organik. Namun demikian, sejauh mana perlakuan fermentasi 

EM-4 dan dedak  dapat mempengaruhi kualitas fisik dan kimia batang pisang kepok 

masih belum diketahui secara pasti. Oleh karena itu, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh perlakuan fermentasi EM-4 dan dedak 

terhadap kualitas fisik batang pisang kepok yang meliputi warna, tekstur, aroma, 

keberadaan jamur, dan nilai pH, serta terhadap kualitas yang mencakup kandungan 

protein kasar, serat kasar, NDF (Neutral Detergent Fiber), ADF (Acid Detergent 

Fiber), dan hemiselulosa.  
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh 

perlakuan fermentasi menggunakan EM-4 dan dedak terhadap peningkatan kualitas 

fisik dan kimia batang pisang kepok. Melalui proses fermentasi diharapkan batang 

pisang yang awalnya memiliki kualitas rendah dapat mengalami perubahan positif, 

sehingga lebih layak dan bermanfaat untuk dimanfaatkan khususnya dalam bidang 

peternakan atau pengolahan limbah organik. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fermentasi 

EM-4 dan dedak terhadap kualitas fisik batang pisang kepok yang mencakup 

parameter warna, tekstur, aroma, keberadaan jamur, dan nilai pH. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi perubahan kualitas kimia batang 

pisang kepok, seperti kandungan protein kasar, serat kasar, ADF, NDF, dan 

hemiselulosa setelah diberi perlakuan fermentasi EM-4 dan dedak yang paling 

efektif dalam memperbaiki karaktersitik fisik dan kimia dari batang pisang kepok.    

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menambah informasi ilmiah mengenai 

efektivitas penggunaan EM-4 dan dedak dalam proses fermentasi bahan organik, 

khususnya batang pisang kepok, serta memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu dibidang teknologi pakan atau pengolahan limbah pertanian. 

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi acuan bagi petani, peternak, maupun 
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pelaku usaha untuk pengolahan limbah organik untuk memanfaatkan batang pisang 

kepok sebagai bahan yang lebih bernilai baik bahan pakan alternatif maupun 

kompos, melalui perlakuan fermentasi yang tepat.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Batang Pisang Kepok  

Batang pisang kepok (musa paradisiaca acuminata balbisiana) merupakan 

salah satu limbah pertanian/perkebunan yang dihasilkan dari tanaman pisang yang 

telah dipanen dan dapat dijadikan sebagai bahan pakan alternatif. Batang pisang 

sebagai hasil samping yang diperoleh dari budidaya tanaman pisang kepok (Musa 

paradisiaca acuminata balbisiana) memiliki potensi baik untuk dikembangkan 

sebagai bahan pakan sumber energi. Namun pemanfaatannya sebagai komponen 

ransum memiliki keterbatasan karena kadar air, serat kasar yang cukup tinggi 

dengan kandungan protein yang rendah sehingga secara nutrisional perlu adanya 

upaya lanjutan untuk meningkatkan nilai manfaatnya (Indah, 2016). Tingkatan 

morfologi tanaman pisang kepok: Kingdom: Plantae, Divisi: Magnoliophyta, 

Kelas: Liliopsida, Ordo: Zingiberales, Famili: Musaceae, Genus: Musa, Spesies: 

Musa paradisiaca (Wijaya et al, 2023).  

Limbah batang pisang dapat diolah menjadi pakan yang memiliki 

kandungan selulosa sebesar 63-64 %, hemiselulosa 20 %, dan lignin 5 % serta 

mengandung 11-12 % penyusun lainnya. Batang pisang mengandung serat kasar 

yang terdiri dari selulosa, hemiselulosa, Neutral Detergent Fiber (NDF) dan Acid 

Detergent Fiber (ADF) masih dalam batas normal sehingga masih layak 
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dikonsumsi oleh ternak khususnya ruminansia namun tidak pada non ruminansia. 

Batang pisang juga memiliki kandungan lignin yang tinggi biasanya berikatan 

dengan selulosa dan hemiselulosa sehingga sulit untuk dipecahkan, tinggi 

kandungan lignin bahan pakan seperti batang pisang akan berpengaruh terhadap 

kerja enzim dan mikroba dalam mencerna zat-zat makanan (Tuo, 2016). 

Kandungan nutrisi dalam batang pisang antara lain bahan kering (BK) (87,7 

%), abu (25,12 %), lemak kasar (LK) (14,23 %), serat kasar yang lumayan tinggi 

SK (29,40 %), protein kasar  yang rendah (PK) (3 % ) termasuk asam amino, amine 

nitrat, glikosida, mengandung N, glikipida, vitamin B, asam nukleat, bahan ekstrak 

nitrogen (BETN) (28,15 %) termasuk karbohidrat, gula dan pati, hemiselulosa 

(40,61 %), selulosa (24,64 %), lignin (9,92 %), sehingga mereka membutuhkan 

untuk diolah agar lebih baik kualitasnya (Citra, 2023).    

 
Sumber: 2024 

Gambar 1. Batang Pisang  

2.1.2 Fermentasi  

Fermentasi adalah cara memperbaiki nutrisi dari bahan berkualitas rendah 

dengan memanfaatkan teknologi pengolahan bahan pakan yang dilakukan secara 

biologis melibatkan aktifititas mikroorganisme. Fermentasi merupakan proses 

pemecahan senyawa organik menjadi senyawa sederhana (karbohidrat, protein, 

serat kasar, lemak dan bahan organik lainnya) yang melibatkan mikroorganisme 
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atau jasad hidup bakteri atau jamur yang sangat berperan aktif sebagai bioaktivator 

diantaranya adalah Effective Microorganisme (EM-4) (Suwatanti & 

Widiyaningrum, 2017). 

EM-4 merupakan suatu kultur campuran berbagai mikroorganisme antara 

lain bakteri fotosintetik, bakteri asam laktat (Lactobacillus ap), actnomycetes, dan 

ragi yang dapat digunakan sebagai inokulum (Has dkk., 2017). EM-4 merupakan 

suatu bahan tambahan yang terdiri dari mikroorganisme yang dapat mencerna 

selulosa, pati, gula, protein, lemak khususnya bakteri Lactobacillus sp. untuk 

mengoptimalkan pemanfataan zat-zat makanan (Purwaka dkk., 2024). 

 
Gambar  2. Effective Microorganisme (EM-4) 

Batang pisang yang difermentasi dengan lactobacillus sp menghasilkan 

protein kasar 4,46 %, lemak kasar 3,2 %, sedangkan batang pisang yang 

difermentasi dengan saccharomyces cerevisiae mampu  menghasilkan protein kasar 

sebesar 6,58 % dan lemak kasar 31,16 % (Citra, 2023). Berdasarkan hasil penelitian 

Sandi dkk., 2012 bahwa EM-4 dapat menurunkan kandungan serat kasar pucuk 

tebu. Kulit pisang kepok dengan penggunaan dosis EM-4 dan lama fermentasi 5 

hari dapat meningkatkan protein kasar serta menurunkan bahan kering dan serat 

kasar (Rahmatullah et al., 2020). 
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2.1.3  Kualitas Fisik  

1.  Uji Organoleptik  

Uji organoleptik adalah merupakan cara pengujian dengan menggunakan 

indra yang dimiliki oleh manusia sebagai alat utama pengukuran daya penerimaan 

terhadap produk pangan (Yulianti dkk., 2023). Indra yang digunakan dalam uji 

organoleptik adalah indra pengecap, penglihatan, pembau, dan peraba. Uji 

organoleptik yang biasa digunakan yaitu uji hedonik (uji kesukaan) yang dilakukan 

minimal 25 orang panelis dengan panelis terlatih (mahasiswa peternakan) yang 

umumnya hanya dapat mendeteksi perbedaan-perbedaan yang mencolok seperti 

warna paling menonjol pada sampel yang disajikan (Winiastri, 2021). Panelis ini 

dipilih karena sudah mendapatkan materi serta telah mempraktikan uji organolpetik 

(Amira, 2024). 

Terdapat kategori tertentu dalam melakukan uji organoleptik yaitu: 

 

 

a. Warna 

Warna merupakan komponen terpenting yang ada pada produk. Warna 

dapat menentukan penerimaan atau penolakan dari suatu produk, karena warna 

menjadi kesan pertama yang terlihat oleh konsumen (Putra & Dona, 2023). 

b. Aroma  

Aroma merupakan salah satu sifat sensoris lainnya yang menentukan 

penerimaan konsumen pada suatu produk dengan menggunakan indera penciuman. 
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Perubahan aroma tidak terlepas dari aktifitas mikroorganisme didalamnya, 

biasanya terjadi pada pakan yang mengandung kadar air tinggi (Alwi dkk., 2022).  

c. Tekstur 

Tekstur adalah pengindraan yang dihubungkan dengan rabaan atau sentuhan. 

Kadang- kadang tekstur juga dianggap sama penting dengan rasa dan aroma karena 

mempengaruhi citra suatu bahan. Tekstur paling penting pada bahan pakan lunak 

dan renyah. Ciri-ciri tekstur yang berkualitas baik mempunyai tekstur yang jelas 

(tidak mengumpal, tidak lembek, tidak berlendir, dan tidak mudah mengelupas) 

(Dou dkk., 2022). 

d. Jamur  

Jamur merupakan komponen terpenting yang dilihat pada produk. Jamur 

menentukan penerimaan atau penolakan dari suatu produk. Jamur biasanya  tumbuh 

karena kelembapan tinggi, adanya aliran udara ataupun kadar air yang terlalu tinggi 

(Laharjo dkk., 2022).   

2. Derajat Keasaman (pH) 

 Derajat keasaman atau pH digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman 

atau basa yang dimiliki oleh suatu zat, larutan atau benda. pH adalah singkatan dari 

power of Hydrogen. Secara umum pH normal memiliki nilai 7, sementara bila nilai 

pH <7 menunjukkan zat keasaman. Ph 0 menunjukkan derajat keasaman yang 

rendah, dan pH 14 menunjukkan derajat keasaman tertinggi (Rezlya & Siregar, 

2022).  
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2.1.3 Kualitas Kimia  

1. Analisis Proksimat 

Tujuan analisis proksimat untuk mengetahui persentase nutrisi dalam pakan 

berdasarkan sifat kimianya, diantaranya kadar air, protein, lemak, serat, bahan 

ekstrak tanpa nitrogen (BETN) (Dean dkk., 2023).  

a. Protein Kasar  

Protein kasar adalah semua zat yang mengandung nitrogen, diketahui bahwa 

dalam protein rata-rata mengandung nitrogen 10 % (kisaran 13 – 19 %). Metode 

yang sering digunakan dalam analisis protein adalah metode Kjeldal yang melalui 

proses destruksi, destilasi, titrasi dan perhitungan (Wibowo & Fathul, 2017). 

Protein terdiri atas asam amino yang berfungsi sebagai penyusun tubuh, protein 

dapat diperoleh dari pakan hijauan, dedak dan biji-bijian (Indah, 2016).  

Salah satu pakan hijauan yang memiliki kadar protein kasar yaitu batang 

pisang, namun batang pisang memiliki kandungan protein yang rendah (berkisar 3 

– 4 %). Kadar protein suatu bahan pakan secara umum dapat diperhitungkan dengan 

analisa kadar protein kasar. Analisa kadar protein ini merupakan usaha untuk 

mengetahui kadar protein bahan baku pakan yang ditentukan kadar nitrogennya 

secara kimiawi kemudian angka yang diperoleh dikalikan dengan faktor 6,25 = 

(100:16). Faktor tersebut digunakan sebab nitrogen mewakili sekitar 16 % dari 

protein (Tasry, 2022).   

b. Serat kasar 

Serat kasar adalah bagian dari bahan pakan yang terdiri dari selulosa, 

hemiselulosa, lignin dan polikasarida lain yang berfungsi sebagai bagian pelindung. 
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Serat kasar merupakan salah satu komponen penyusun dinding sel tumbuhan dan 

tidak dapat dicerna oleh ternak monogastrik (Novrariani, 2017) . Ternak tidak dapat 

menghasilkan enzim untuk mencerna selulosa dan hemiselulosa, tetapi 

mikroorganisme dalam suatu saluran pencernaan menghasilkan selulase dengan 

hemiselulase yang dapat mencerna selulosa dan hemiselulosa (Sukmawan, 2014).  

Kandungan serat kasar dalam batang pisang berkisar 29, 40 %, artinya serat 

kasar yang tinggi akan menurunkan tingkat kecernaan, sehingga ternak akan lebih 

banyak mengkonsumsi pakan untuk kebutuhan energinya (Sauri, 2022). Analisa 

kadar serat kasar adalah untuk mengetahui kadar serat kasar bahan baku pakan.  

2. Uji Van Soest 

Uji Van Soest merupakan sistem analisa bahan makanan yang lebih akurat 

untuk mengevaluasi nilai gizi hijauan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa analisa van 

soest membagi fraksi hijauan berdasarkan kelarutan dalam detergent. Akan tetapi 

ada perbedaannya dikehidupan nyata, karena adanya mikroba yang hidup didalam 

saluran pencernaan ayam mampu memproduksi enzim yang dapat mencerna serat 

kasar dan menjadi sumber energi. Mikroba ini hidup di dalam rumen ternak 

ruminansia dan saluran pencernaan unggas paling belakang (sekum) ternak tertentu 

(Van soest, 1982).   

a. Neutral Detergent Fiber (NDF) 

Neutal Detergent Fiber (NDF) merupakan zat makanan yang tidak larut 

dalam detergent netral dan NDF bagian terbesar dari lindungan sel tanaman. Bahan 

ini terdiri dari selulosa, hemiselulosa, lignin, dan silika serta protein fibrosa 

(Indriani dkk., 2020). NDF mempunyai kolerasi yang tinggi dengan jumlah 
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konsumsi makanan ternak. Kandungan serat kasar yang tinggi menurunkan 

kecernaan bahan kering namun meningkatkan kecernaan NDF. Komponen – 

komponen penyusun NDF (Hemiselulosa, selulosa dan lignin) akan mempengaruhi 

kecernaan dari NDF. Konsentrasi NDF didalam pakan atau ransum memiliki 

korelasi negatif dengan konsentrasi energi. Pakan atau ransum yang memiliki 

konsentrasi NDF yang tinggi kemungkinan memiliki jumlah energi yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan pakan atau ransum yang memiliki kandungan NDF 

yang lebih rendah (NRC, 2001).   

 Batang pisang memiliki kandungan NDF berkisar 50 – 60 %. NDF adalah isi 

dari dinding sel yang dapat digunakan untuk mengukur ketersediaan isi serat. 

Semakin rendah nilai NDF maka semakin mudah dicerna suatu bahan pakan. Daya 

cerna NDF lebih tinggi dibandingkan dengan daya cerna ADF karena NDF 

memiliki fraksi serat yang mudah larut, semakin tinggi kandungan hemiselulosa 

maka akan semakin tinggi pula daya cerna sehingga laju makanan akan semakin 

cepat (Nurfaini, 2015).   

b. Acid Detergent fiber (ADF) 

Acid Detergent Fiber (ADF) merupakan dinding sel tanaman yang tidak larut 

dalam detergen asam sedangkan NDF adalah bagian dari dinding sel yang tidak 

akan larut oleh detergen neutral (Hasan et al., 2015). ADF merupakan bagian 

dari serat kasar yang terdiri dari selulosa, lignin, dan silika (Nurfaini, 2015). 

Kandungan ADF hijauan pakan erat hubungannya dengan manfaat bahan makanan 

bagi ternak. Bila kadar bahan makanan tinggi terutama lignin, maka koefisien cerna 

bahan makanan itu rendah. Proses pembentukan serat banyak terdapat dibagian 
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yang mengayu dari tanaman seperti serabut kasar, akar, batang dan daun. Kadar 

lignoselulosa tanaman bertambah dengan bertambahnya umur tanaman, sehingga 

terdapat daya cerna yang makin rendah dengan bertambahnya lignifikasi 

(Siswandra, 2018).  

Kandungan ADF pada batang pisang berkisar 33 %. Semakin tinggi 

menunjukkan kualitas dari bahan pakan yang semakin turun sehingga menyebabkan 

kecernaan ADF juga menurun (Pratama, 2014). Semakin rendah kadar lignin maka 

kecernaan akan meningkat, karena lignin tidak dapat dicerna oleh mikroba dalam 

organ pencernaan dan dapat mengganggu kecernaan (Hambakodu dkk., 2020). 

c. Hemiselulosa  

Hemiselulosa merupakan polisakarida pada dinding sel tanaman yang larut 

dalam alkali serta menyatu dengan selulosa. Hemiselulosa relatif lebih mudah 

dihidrolisis dengan asam menjadi monomer yang mengandung glukosa, monnosa, 

galaktosa, xilosa dan arabinosa. Hemiselulosa mengikat lembaran serat selulosa 

membentuk mikrofibril yang meningkatkan stabilitas dinding sel. Hemiselulosa 

merupakan polisakarida yang mempunyai tingkat degradasi yang lebih baik 

dibandingkan dengan selulosa dan lignin. (Pratama, 2014) menyatakan 

menurunnya kandungan hemiselulosa disebabkan telah terjadinya perenggangan 

ikatan lignohemiselulosa selama proses fermentasi, sehingga memudahkan 

penetrasi enzim hemiselulase untuk mencerna hemiselulosa menjadi sumber energi 

bagi mikroorganisme. 

Hemiselulosa merupakan kelompok polisakarida heterogen dengan berat 

melokul rendah. Jumlah hemiselulosa biasanya antara 20 % - 30 % dari berat kering 
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bahan lignoselulosa. Hemiselulosa relatif lebih mudah dihidrolisis dengan sam 

menjadi monomer yang mengandung glukosa, mannosa, galaktosa, xilosa dan 

arabinosa. Hemiselulosa mengikat lembaran serat selulosa membentuk mikrofibril 

yang meningkatkan stabilitas dinding sel (Fitriana, 2024). Konsentrasi 

hemiselulosa yang tinggi diharapkan sebagai bahan sumber energi bagi ternak, 

karena hemiselulosa terdiri dari xilan, mannan, arabiogalaktan dan arabinan. Xilan 

adalah kompenen utama hemiselulosa yang terdapat pada dinding sel tanaman 

(Supriyatna & Putra, 2017).  

2.2  Kerangka Pikir 

Penelitian evaluasi batang pisang kepok (musa paradisiaca acuminata 

balbusiana) yang diberikan perlakuan fermentasi terhadap kandungan fisik dan 

kimia memiliki kerangka pikir sebagai berikut : 
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Gambar  3. Kerangka Pikir 
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yang lebih besar dan jangka waktu penyimpanan lebih lama untuk melihat stabilitas 

kualitas hasil fermentasi.  
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